BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis efisiensi penggunaan tempat tidur

pada unit pelayanan penyakit dalam di bangsal mawar berdasarkan grafik barber

johnson di Rumah Sakit Bantuan TNI AD Lawang pada unit pelayanan penyakit

dalam di bangsal mawar berdasarkan grafik barber johnson di Rumah Sakit

Bantuan TNI AD Lawang, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil perhitungan menggunakan dengan rumus Barber Johnson dari data yang
di dapat di RUMKITBAN Lawang bulan Januari, Februari, dan Maret pada
tahun 2022 hasil nya adalah ditemukan nilai indikator bulan Januari adalah
BOR (50%) belum memenehui nilai ideal dari nilai ideal (75%-85%), LOS
(3) dari nilai ideal barber johnson (3-12 hari), TOI (3) sudah mencapai standar
nilai ideal dari nilai ideal barber johnson (1-3 hari), dan BTO (4,8) belum
memenehui nilai ideal dari nilai ideal barber johnson (>30 Kkali). Bulan
Februari adalah BOR (40%) belum memenehui nilai ideal dari nilai ideal
(75%-85%), LOS (3,8) sudah mencapai standar nilai ideal dari nilai ideal
barber johnson (3-12 hari), TOI (5,5) belum memenehui nilai ideal dari nilai
ideal barber johnson (1-3 hari), dan BTO (3) sudah mencapai standar nilai
ideal dari nilai ideal barber johnson (>30 kal). Bulan Maret adalah BOR
(33%) belum memenehui nilai ideal dari nilai ideal (75%-85%), LOS (3)
sudah mencapai standar nilai ideal dari nilai ideal barber johnson (3-12 hari),
TOIl (5) belum memenehui nilai ideal dari nilai ideal barber johnson (1-3
hari), dan BTO (3) belum memenehui nilai ideal dari nilai ideal barber
johnson (>30 kali).

Grafik barber johnson yang dibuat peneliti didapatkan hasil perhitungan
mengubah angka indikator menjadi angka koordinat di bulan Januari, Februari
dan Maret tahun 2022 semua titik perpotongan tidak berada pada daerah

efisiensi.
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C.
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Didapatkan nilai BOR di RUMKITBAN Lawang dari bulan Januari, Februari
dan Maret tahun 2022 dengan nilai BOR bulan Januari adalah (50%), nilai
BOR di bulan Februari adalah (40%), dan nilai BOR di bulan Maret adalah
(33%). Nilai BOR tersebut belum memenuhi nilai standar grafik Barber
Johnson vyaitu (75%-85%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai BOR
masih rendah dan belum memenuhi standar efisien grafik barber johson,

menurut barber johnsin nilai ideal BOR rumah sakit adalah (75%-85%).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian analisis efisiensi penggunaan tempat tidur

pada unit pelayanan penyakit dalam di bangsal mawar berdasarkan grafik barber

johnson di Rumah Sakit Bantuan TNI AD Lawang, maka peneliti ingin

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

a.

Dari keempat indikator mutu bulan Januari, Februari dan Maret Tahun 2022
menunjukkan kurang efisien, sebaiknya Rumah Sakit Bantuan TNI AD
Lawang dapat mengawasi lagi tingkat penggunaan tempat tidur yang ada.
Memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi pihak rumah sakit dalam
meningkatkan  pengelolaan pada bangsal rawat inap sehingga dapat
memberikan pelayanan yang bermutu kedepannya.

Rumah sakit meningkatkan promosi kepada masyarakat yang lebih luas
supaya jumlah pasien meningkat dan mempromosikan fasilitas penunjang
medis yang memadai serta kelebihan/keunggulan rumah sakit dalam

memberikan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat.
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